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Abstrak:  

Perbankan memiliki peran strategis dalam menopang stabilitas ekonomi nasional, namun dinamika kompetisi industri, kualitas 
tata kelola, dan pertumbuhan aset dapat memengaruhi kinerja keuangan bank. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
Corporate Governance, Growth, dan Banking Competition terhadap kinerja keuangan bank konvensional di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari laporan keuangan dan hasil self-assessment 
Good Corporate Governance pada 36 bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2020-2022. 
Analisis regresi data panel dilakukan menggunakan Random Effect Model (REM) berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji 
Hausman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ketiga variabel independen secara simultan signifikan dengan nilai 
Prob (F-statistic) sebesar 0,0220, model hanya mampu menjelaskan 6,57% variasi Return on Assets (ROA), sehingga 
kontribusi variabel penelitian secara keseluruhan relatif terbatas. Secara parsial, Corporate Governance, Growth, dan Banking 
Competition berpengaruh positif namun tidak signifikan, sementara variabel Size terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
dengan koefisien 0,010668 (p = 0,0496). Temuan ini menunjukkan bahwa ukuran aset merupakan determinan utama 
profitabilitas bank, sedangkan tata kelola, pertumbuhan, dan tingkat persaingan belum memberikan dampak yang kuat 
terhadap kinerja keuangan perbankan pada periode penelitian. 

Kata kunci: Kinerja Keuangan; Persaingan Perbankan; Pertumbuhan; Tata Kelola Perusahaan; Ukuran Bank. 
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1. Introduction  

Sektor perbankan memiliki peranan vital dalam perekonomian global sejak zaman Babilonia, ketika fungsi utama 
bank masih sebatas tempat pertukaran uang. Perkembangannya berlanjut pada masa Yunani Kuno dan Romawi, 
di mana kegiatan perbankan mulai mencakup aktivitas penitipan dan peminjaman uang. Di Indonesia, sistem 
perbankan mulai terbentuk pada masa penjajahan Hindia Belanda dan menjadi fondasi sistem keuangan modern 
saat ini. Bank berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki surplus 
keuangan kepada pihak yang membutuhkan, serta menyediakan berbagai jasa keuangan (Azzabi & Lahrichi, 
2023). Bank berperan strategis dalam menjaga stabilitas keuangan, menyalurkan kredit, serta mendukung 
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara luas. Dalam lingkup mikro maupun makro, bank berperan sebagai motor 
penggerak ekonomi yang memiliki pengaruh langsung terhadap produktivitas nasional. Krisis moneter tahun 1997-
1998 menjadi pelajaran penting bagi Indonesia bahwa sektor perbankan sangat rentan terhadap gejolak ekonomi 
global. Oleh karena itu, penting dilakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan bank untuk memastikan stabilitas 
sistem keuangan. Salah satu cara menilai kesehatan bank adalah dengan menganalisis laporan keuangan melalui 
berbagai rasio keuangan, seperti rasio solvabilitas, likuiditas, dan profitabilitas. Rasio profitabilitas, yang diukur 
menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), sering digunakan sebagai indikator utama 
kinerja keuangan bank karena mencerminkan efisiensi pengelolaan aset dan modal perusahaan (Alamsyah et al., 
2020). 

Kinerja keuangan bank tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti efisiensi operasional, tetapi juga 
oleh mekanisme tata kelola perusahaan atau corporate governance. Menurut Beji et al., (2021) corporate 
governance adalah sistem hubungan yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar beroperasi secara 
transparan dan akuntabel demi kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola 
perusahaan yang baik diyakini mampu meningkatkan kepercayaan investor, menjaga reputasi perusahaan, serta 
memperbaiki kinerja keuangan jangka panjang. Wiyono et al., (2025) menemukan bahwa tata kelola perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank, hasil tersebut tidak sejalan dengan temuan Anil et al., (2022) 
yang menunjukkan bahwa corporate governance tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Perbedaan ini tidak hanya mencerminkan variasi temuan, tetapi juga menunjukkan adanya keterbatasan teoretis 
dan metodologis pada studi sebelumnya, terutama terkait perbedaan indikator tata kelola yang digunakan, variasi 
ukuran kinerja yang diukur, serta perbedaan karakteristik sampel dan periode penelitian. Oleh karena itu, 
hubungan antara corporate governance dan kinerja keuangan bank masih memerlukan kajian yang lebih 
komprehensif. 

Selain tata kelola, faktor pertumbuhan (growth) juga menjadi determinan penting kinerja bank. Pertumbuhan 
mencerminkan kemampuan bank untuk memperluas pangsa pasar, menambah aset, serta memperbesar jaringan 
cabang. Menurut Bolivar et al., (2023), pertumbuhan perusahaan menunjukkan sejauh mana organisasi mampu 
mempertahankan posisi kompetitifnya dalam industri sejenis. Pertumbuhan aset dan peningkatan kredit menjadi 
sinyal positif bagi investor terhadap kemampuan bank menghasilkan laba. Faktor lain yang turut menentukan 
kinerja keuangan bank adalah tingkat kompetisi dalam industri perbankan. Bertambahnya jumlah dan jenis bank, 
baik konvensional maupun digital, menjadikan persaingan perbankan semakin ketat. Menurut Khaliq (2021), 
tingkat persaingan perbankan di Indonesia meningkat seiring dengan reformasi kebijakan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yang mendorong efisiensi dan inovasi layanan. Kompetisi ini berdampak langsung terhadap strategi bank 
dalam meningkatkan efisiensi, memperbaiki kualitas pelayanan, dan menjaga loyalitas nasabah. Bank 
konvensional harus menunjukkan kinerja keuangan yang solid untuk mempertahankan kepercayaan publik dan 
menarik investor baru. 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya memahami secara simultan pengaruh corporate governance, 
growth, dan banking competition terhadap kinerja keuangan bank konvensional di Indonesia, karena ketiga faktor 
tersebut dalam teori saling berinteraksi dan tidak dapat dianalisis secara terpisah. Corporate governance 
menentukan kualitas pengambilan keputusan manajerial, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh tingkat 
persaingan industri serta kapasitas growth bank. Demikian pula, growth dapat meningkatkan profitabilitas, tetapi 
keberhasilannya bergantung pada kualitas tata kelola serta tekanan competition yang dihadapi. Model-model 
sebelumnya cenderung menguji variabel tersebut secara independen, sehingga belum mampu menggambarkan 
dinamika keterkaitan ketiganya dalam konteks digitalisasi keuangan dan persaingan global. Oleh karena itu, 
integrasi ketiga variabel dalam satu model analitis menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai determinan kinerja keuangan bank. 
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2. Literature Review  

Corporate Governance 
Corporate governance merupakan mekanisme pengaturan dan pengendalian perusahaan yang memastikan 
hubungan antara pemegang saham, dewan direksi, dan manajemen berjalan secara transparan dan akuntabel 
untuk menjaga nilai jangka panjang perusahaan. Meskipun konsep dasar agency theory dan prinsip good corporate 
governance (transparency, accountability, responsibility, independency, dan fairness) telah diperkenalkan oleh 
Bebchuk & Fried (2004) dan Mallin (2007), perkembangan literatur terbaru menunjukkan penekanan yang lebih 
kuat pada efektivitas dewan, kualitas pengungkapan, serta integrasi manajemen risiko terutama pada sektor 
perbankan (Kathayat et al., 2024). Pada perbankan, corporate governance yang kuat terbukti meningkatkan 
stabilitas, memperbaiki kualitas pengawasan internal, serta memperkuat ketahanan terhadap risiko, terutama di 
tengah perubahan regulasi dan digitalisasi sistem keuangan. Sehingga, indikator corporate governance dalam 
penelitian terkini tidak hanya menilai peran dewan dan komite audit, tetapi juga kualitas kepatuhan, integrasi 
manajemen risiko, dan transparansi laporan.  
 
Growth 
Pertumbuhan perusahaan (growth) dipahami sebagai kemampuan organisasi meningkatkan aset, pendapatan, 
dan laba secara berkelanjutan, yang dalam konteks perbankan tercermin melalui ekspansi aset, kenaikan kredit, 
dan peningkatan pendapatan bunga bersih. Studi terbaru seperti Riyana et al., (2024) dan Saputri & Giovanni 
(2021) menunjukkan bahwa growth memberikan sinyal positif bagi investor dan memperkuat nilai perusahaan, 
tetapi beberapa penelitian lain menemukan bahwa pertumbuhan yang agresif dapat meningkatkan risiko 
pembiayaan dan menekan profitabilitas bank pada jangka pendek. Perbedaan hasil ini menegaskan bahwa growth 
tidak selalu memengaruhi kinerja secara linear; dampaknya sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola dan tingkat 
kompetisi pasar. Sehingga, growth perlu dianalisis bersama corporate governance dan banking competition untuk 
menangkap dinamika yang lebih utuh.  
 
Banking Competition 
Banking competition atau kompetisi perbankan menggambarkan tingkat persaingan antar lembaga keuangan 
dalam memperebutkan pangsa pasar, nasabah, dan sumber dana. Dalam teori ekonomi industri, tingkat kompetisi 
yang optimal akan meningkatkan efisiensi dan inovasi, sedangkan kompetisi yang berlebihan dapat menurunkan 
stabilitas sektor keuangan (Kasmir, 2004). Dalam konteks Indonesia, digitalisasi dan hadirnya fintech memperkuat 
ketidakpastian tersebut. Beberapa studi menemukan bahwa kompetisi memperbaiki efisiensi, tetapi riset lain 
menunjukkan dampak negatif pada profitabilitas, terutama di bank konvensional yang menghadapi tekanan digital 
banking. Variasi temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh kompetisi tidak dapat dilepaskan dari faktor internal 
seperti tata kelola dan kapasitas pertumbuhan bank. 
 
Kinerja Keuangan (Financial Performance) 
Kinerja dipengaruhi oleh corporate governance, growth, dan banking competition, namun hubungan ini kerap tidak 
konsisten di berbagai negara maupun antar tipe bank. Misalnya, good corporate governance dinilai mampu 
meningkatkan kinerja melalui penguatan pengawasan risiko, tetapi hasil lain menunjukkan efek yang lemah ketika 
bank beroperasi pada pasar yang sangat kompetitif. Demikian pula, growth mampu meningkatkan profitabilitas, 
namun pada kondisi tertentu justru melemahkan kinerja karena peningkatan risiko pembiayaan. Kasmir (2004), 
menguji bagaimana ketiga variabel ini bekerja secara simultan dan saling memoderasi dalam memengaruhi kinerja 
keuangan bank konvensional suatu celah empiris yang berusaha dijawab oleh penelitian ini. 

 

3. Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-eksplanatori, yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui data numerik yang bersifat 
terukur (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat secara 
empiris melalui model regresi data panel (gabungan time series dan cross section). Jenis data yang digunakan 
adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Data diperoleh dari 
laporan tahunan dan laporan keuangan bank konvensional yang dipublikasikan melalui situs resmi masing-masing 
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bank serta Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga menggunakan data pelengkap dari publikasi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) yang relevan dengan indikator Corporate Governance dan kinerja 
perbankan. Analisis data dilakukan dengan regresi data panel untuk menguji pengaruh antara corporate 
governance, growth, dan banking competition terhadap kinerja keuangan bank konvensional. Model empiris yang 
digunakan adalah: 

ROAi,t =  + 1CGi,t + 2Gwi,t +  3Tpi,t + Size + ei,t 

Keterangan : 
ROAi,t  =  Return On Asset pada perusahaan i periode t 

  = Intercept 

1, 2, 3   = Koifisien variabel independen 
CGi,t   = Nilai peringkat CG bank i periode t 
Gwi,t   = Tingkat pertumbuhan bank i periode t yang diukur berdasarkan persentase perubahan total aset dari tahun 
sebelumnya 
Tpi,t   = Tingkat persaingan bank i periode t yang diukur dari proporsi pangsa pasar berdasarkan total aset bank dalam 
industri perbankan 
ei,t   = error pada bank i periode t 

  
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t (parsial) untuk melihat pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji F (simultan) untuk melihat pengaruh secara 
keseluruhan. Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Jika nilai p-value ≤ 0,05 → pengaruh signifikan; 
Jika nilai p-value > 0,05 → pengaruh tidak signifikan. 
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak EViews versi 8.0, yang digunakan 

untuk melakukan estimasi model regresi data panel, pengujian asumsi klasik, serta uji signifikansi model. 
 

4. Findings and discussion 

Hasil 
Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data pada setiap 
variabel penelitian, baik variabel dependen (Return on Assets atau ROA) maupun variabel independen (Corporate 
Governance, Growth, Banking Competition), dan variabel kontrol (Size). 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Median Maksimum Minimum Std. Dev. Skewness Kurtosis 

ROA 0.005710 0.006418 0.049074 -0.087356 0.024117 -1.881427 8.168277 

GCG 2.035088 2.000000 3.000000 1.000000 0.439827 0.176977 5.153284 

GROWTH 0.188564 0.086365 4.648229 -0.205201 0.482604 7.223188 65.62508 

TP 
(Competition) 

0.006716 0.000459 0.076371 -0.000332 0.015471 3.160781 12.75586 

SIZE 13.66408 13.45075 15.29941 12.15873 0.775513 0.379149 2.238705 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai ROA memiliki rata-rata 0,0057 dengan simpangan baku 0,0241. Nilai rata-

rata yang relatif kecil dibandingkan median (0,0064) menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank konvensional 
dalam sampel tergolong rendah namun cukup stabil (variasi data kecil). Nilai skewness negatif (-1,88) 
menunjukkan distribusi miring ke kiri, sedangkan kurtosis tinggi (8,17) menunjukkan adanya observasi ekstrem. 
Variabel Corporate Governance (GCG) memiliki nilai rata-rata 2,04 (kategori baik), dengan rentang nilai antara 1-
3. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar bank konvensional telah menerapkan prinsip tata kelola dengan 
baik, meskipun belum mencapai kategori sangat baik. Rata-rata pertumbuhan aset (Growth) sebesar 0,1886 
(18,86%), menunjukkan adanya peningkatan aset yang cukup bervariasi antarbank (SD = 0,4826). Nilai maksimum 
4,6482 (≈464,8%) menandakan adanya pertumbuhan tinggi di beberapa bank, sementara nilai minimum -0,2052 
(penurunan 20%) menunjukkan terdapat bank yang mengalami kontraksi aset. Untuk tingkat persaingan (TP) yang 
diukur melalui market share pendapatan, diperoleh rata-rata 0,0067 dengan sebaran kecil (SD = 0,0155). Hal ini 
menandakan bahwa struktur pasar perbankan konvensional masih didominasi oleh beberapa bank besar (pasar 
oligopolistik). Sementara itu, variabel kontrol size yang diproksi melalui logaritma total aset menunjukkan rata-rata 
13,66 dengan deviasi kecil (0,78). Hal ini berarti sebagian besar bank konvensional memiliki ukuran aset yang 
relatif stabil antar periode.  
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Uji Pemilihan Model Data Panel 
Untuk menentukan model estimasi terbaik dalam regresi data panel, dilakukan Uji Chow dan Uji Hausman. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow dan Hausman 

Jenis Uji Nilai Statistik Probabilitas Keputusan Model 

Chow Test (CEM vs 
FEM) 

F = 3.662074 0.0000 FEM lebih baik 

Hausman Test (FEM 
vs REM) 

Chi-Sq = 4.567401 0.3346 REM lebih tepat 

 
Berdasarkan hasil uji di atas, model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect 

Model (REM) karena nilai probabilitas pada uji Hausman (0,3346 > 0,05) menunjukkan bahwa asumsi efek acak 
lebih sesuai dibandingkan efek tetap.  
Uji Simultan dan Koefisien Determinasi 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 

Tabel 3. Hasil Uji F dan Koefisien Determinasi 

Jenis Uji 
Nilai 

Statistik 
Probabilitas Keterangan 

F-statistic 2.986645 0.022051 Signifikan (<0.05) 

Adjusted R² 0.065703 - Model menjelaskan 6,57% variasi ROA 

 
Nilai probabilitas F (0,0220) < 0,05 menunjukkan bahwa Corporate Governance, Growth, dan Banking 

Competition secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Namun demikian, nilai 
Adjusted R² sebesar 0,0657 menunjukkan bahwa model hanya mampu menjelaskan 6,57% variasi ROA, sehingga 
kekuatan penjelasannya relatif rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas bank konvensional dipengaruhi 
pula oleh variabel lain di luar model, seperti risiko kredit, struktur permodalan, likuiditas, dan efisiensi. Meskipun 
demikian, hasil ini tetap mengonfirmasi bahwa model dapat digunakan untuk analisis perbankan dengan 
mempertimbangkan keterbatasan tersebut. Selanjutnya dilakukan Uji Asumsi Klasik untuk memastikan bahwa 
model regresi memenuhi kriteria kelayakan statistik 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji 
Nilai 

Statistik 
Probabilitas Keterangan 

Multikolinearitas r < 0.85 - Tidak ada multikolinearitas 

Normalitas (Jarque-Bera) - 0.089751 Data berdistribusi normal 

Autokorelasi (Durbin-Watson) 1.848294 - Tidak terjadi autokorelasi 

Heteroskedastisitas (Glejser) - p > 0.05 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian, seluruh model memenuhi asumsi klasik regresi: data terdistribusi normal, 

tidak terdapat multikolinearitas, tidak ada autokorelasi, serta tidak ditemukan heteroskedastisitas. 
Hasil Estimasi Regresi Data Panel 

Tabel 5. Hasil Regresi Random Effect Model (REM) 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Probabilitas Keterangan 

GCG 0.009742 0.006002 1.623176 0.1074 
Tidak signifikan 
(+) 

GROWTH 0.004042 0.004023 1.004714 0.3173 
Tidak signifikan 
(+) 

TP 
(Competition) 

0.237662 0.283551 0.838161 0.4038 
Tidak signifikan 
(+) 
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SIZE 0.010668 0.005372 1.985838 0.0496 Signifikan (+) 

C (Konstanta) -0.162241 0.074045 -2.191109 0.0306 - 

 

Pembahasan 
Pengaruh Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil menunjukkan bahwa GCG berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA (β = 0,009742; p = 
0,1074). Secara teoretis, temuan ini perlu dikaitkan dengan Agency Theory, yang menekankan pentingnya 
mekanisme pengawasan untuk meminimalkan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Dalam 
konteks penelitian ini, ketidaksignifikanan koefisien GCG dapat diinterpretasikan bahwa mekanisme tata kelola 
yang diukur melalui komposit predikat GCG belum cukup kuat untuk mengurangi masalah agensi secara 
substansial sehingga mampu meningkatkan profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi terkini yang 
menyebutkan bahwa mekanisme tata kelola bukanlah satu-satunya kunci dalam meningkatkan kinerja bank di 
Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh, Intan & Maharani, (2023) menemukan bahwa ukuran komite audit 
dan kepemilikan institusional mempengaruhi ROA, namun tidak semua aspek governance terbukti signifikan. 
Selain itu, analisis Fidriansyah et al., (2025) mengemukakan bahwa meskipun governance dan diversifikasi 
pendapatan berkontribusi terhadap kinerja mengemukakan bahwa meskipun governance dan diversifikasi 
pendapatan berkontribusi terhadap kinerja perbankan di Indonesia, ukuran dewan menjadi faktor pembatas. 
Alasan potensial mengapa GCG tidak signifikan dalam penelitian ini antara lain: (i) nilai GCG di antara bank yang 
diteliti relatif homogen (rata-rata mendekati kategori “baik” sehingga ruang variasi kecil), (ii) pengukuran GCG 
menggunakan predikat komposit mungkin kurang sensitif untuk menangkap perbedaan kualitas implementasi 
governance, dan (iii) faktor eksternal seperti siklus ekonomi, regulasi perbankan, dan kondisi sistem keuangan 
mungkin lebih dominan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan bank saat ini. 
 
Pengaruh Growth (Pertumbuhan Aset) terhadap Kinerja Keuangan 
Variabel pertumbuhan aset memiliki koefisien positif tetapi tidak signifikan (β = 0,004042; p = 0,3173). Berdasarkan 
perspektif Resource-Based Theory (RBT), aset yang semakin besar seharusnya memberikan kapasitas lebih 
dalam menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif. Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
aset tidak diterjemahkan secara otomatis menjadi profitabilitas. Hal ini menegaskan pentingnya resource 
utilization, bukan sekadar resource accumulation. Artinya, pertumbuhan aset tanpa didukung efisiensi operasional 
atau manajemen risiko yang memadai tidak menghasilkan peningkatan ROA. Temuan ini sejalan denganUtomo & 
Widhiastuti, (2024) yang menyatakan bahwa pertumbuhan bank hanya berdampak positif ketika diimbangi efisiensi 
dan pengendalian biaya. Sehingga, kegagalan hipotesis ini menegaskan bahwa dalam sektor perbankan, growth 
tidak dapat menjadi indikator kinerja jika tidak disertai kemampuan mengelola aset secara produktif, sebagaimana 
dijelaskan oleh teori RBT.  
 
Pengaruh Banking Competition (Tingkat Persaingan) terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil regresi menunjukkan bahwa tingkat persaingan memiliki koefisien positif tetapi tidak signifikan (β = 0,237662; 
p = 0,4038). Berdasarkan kerangka Structure-Conduct-Performance (SCP), persaingan yang lebih tinggi 
seharusnya mendorong bank meningkatkan efisiensi dan inovasi sehingga menghasilkan profitabilitas yang lebih 
baik. Namun, ketidaksignifikanan hasil ini menggambarkan bahwa struktur pasar perbankan Indonesia yang masih 
oligopolistic sebagaimana dijelaskan oleh Ischak et al., (2024) membatasi efek kompetisi terhadap kinerja. Bank 
besar yang dominan cenderung memiliki kemampuan mempertahankan profitabilitas melalui kekuatan pasar, 
terlepas dari tingkat persaingan. Temuan Santoso et al., (2025) mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa 
keunggulan kompetitif bank besar lebih dipengaruhi oleh strategi internal dibandingkan persaingan pasar. Oleh 
karena itu, kegagalan hipotesis dalam penelitian ini menggambarkan bahwa kompetisi di sektor perbankan 
Indonesia belum cukup kompetitif untuk menimbulkan efek ekonomi sebagaimana diprediksi oleh model SCP, 
sehingga tidak berdampak signifikan pada ROA.  

 

5. Conclusion and recommendation  

Simpulan 
Penelitian ini menganalisis pengaruh Corporate Governance, Growth, dan Banking Competition terhadap kinerja 
keuangan bank konvensional di Indonesia pada periode 2020-2022 dengan pendekatan regresi data panel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model hanya mampu menjelaskan 6,57% variasi Return on Assets (ROA), 
sehingga kontribusi ketiga variabel independen terhadap kinerja keuangan secara empiris sangat terbatas. Selain 
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itu, secara parsial variabel Corporate Governance, Growth, dan Banking Competition tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA, sehingga tujuan penelitian untuk menguji pengaruh langsung ketiga variabel tersebut tidak 
sepenuhnya tercapai. Hanya variabel Size yang berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kapasitas aset dan skala operasi masih menjadi determinan utama dalam menjaga stabilitas dan 
profitabilitas lembaga perbankan, sementara pengaruh tata kelola perusahaan, pertumbuhan aset, dan tingkat 
persaingan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam peningkatan laba bank. 
 

Secara konseptual, hasil ini mempertegas bahwa peningkatan kinerja keuangan bank tidak hanya 
bergantung pada struktur internal perusahaan, tetapi juga pada kondisi eksternal seperti regulasi perbankan, 
tingkat efisiensi operasional, dan stabilitas makroekonomi nasional. Variabel-variabel yang diuji dalam penelitian 
ini hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi profitabilitas bank, sehingga dibutuhkan pendekatan yang lebih 
komprehensif dengan memasukkan faktor-faktor tambahan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), serta efisiensi biaya operasional (Operating Efficiency Ratio). Oleh 
karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap literatur manajemen keuangan perbankan serta 
dasar analitis bagi perumusan kebijakan dan strategi peningkatan kinerja lembaga keuangan di Indonesia. 

 

Saran 
Bagi Manajemen Bank Konvensional 
Manajemen perbankan perlu memperkuat penerapan prinsip Good Corporate Governance secara menyeluruh, 
bukan hanya dalam aspek kepatuhan administratif, tetapi juga pada kualitas pengawasan, transparansi laporan 
keuangan, dan akuntabilitas pengambilan keputusan strategis. Bank juga diharapkan mampu mengoptimalkan 
pertumbuhan aset dengan memperhatikan efisiensi operasional dan manajemen risiko agar ekspansi yang 
dilakukan tidak menekan profitabilitas. Selain itu, transformasi digital dan inovasi layanan perlu terus ditingkatkan 
sebagai strategi adaptif terhadap meningkatnya kompetisi di sektor keuangan yang kini banyak dipengaruhi oleh 
kemajuan teknologi finansial (fintech). 

 

Bagi Regulator dan Pemerintah 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia diharapkan terus memperkuat kebijakan tata kelola perbankan 
yang berorientasi pada kualitas implementasi, bukan hanya kepatuhan formal. Pengawasan terhadap pelaksanaan 
self-assessment GCG perlu diimbangi dengan evaluasi independen terhadap efektivitas dewan komisaris dan 
direksi. Selain itu, pemerintah perlu menciptakan iklim persaingan yang sehat melalui kebijakan inklusi keuangan 
dan penguatan kapasitas bank-bank menengah agar struktur pasar tidak semakin terkonsentrasi pada kelompok 
bank besar. Langkah ini penting untuk meningkatkan efisiensi industri perbankan serta menjaga stabilitas sistem 
keuangan nasional. 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian mendatang diharapkan dapat memperpanjang periode observasi serta memperluas sampel agar variasi 
data lebih representatif. Penggunaan pendekatan metodologis yang lebih kompleks seperti Dynamic Panel 
Regression atau Generalized Method of Moments (GMM) dapat dipertimbangkan untuk menangkap dinamika 
jangka panjang antarvariabel. Selain itu, penelitian komparatif antara bank konvensional dan bank syariah juga 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perbedaan mekanisme tata kelola dan kinerja 
keuangan berdasarkan model bisnis yang berbeda. 
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